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Abstrak 
Dalam tradisi Yudeo-Kristen, pertobatan sering dianggap hanya sebagai pengakuan dosa secara 
ritualistik tanpa disertai dengan perubahan hidup yang nyata. Salah satu teks Alkitab paling autentik, 
Mazmur 51, ditulis Daud setelah dia jatuh dalam dosa besar. Itu menunjukkan proses pertobatan 
yang menyeluruh dan interpersonal. Studi ini menekankan perbedaan dalam penelitian sebelumnya 
yang cenderung memisahkan pendekatan eksegetis, liturgis, dan psikologis tanpa menggabungkannya 
secara teologis. Artikel ini mengkaji Mazmur 51 sebagai model pertobatan yang mencakup pengakuan 
dosa, permohonan pemulihan, dan komitmen etis. Ini melakukannya dengan menggunakan metode 
studi literatur dan pendekatan teologi biblika serta spiritualitas Kristen. Studi ini menunjukkan bahwa 
pertobatan sejati adalah proses transformasional yang membentuk karakter dan memperbaiki relasi 
dengan Allah daripada sekadar mengungkapkan rasa bersalah. Penelitian ini memberikan landasan 
teologis bagi Pendidikan Agama Kristen, terutama dalam menolong peserta didik memahami bahwa 
pertobatan adalah sebuah proses rohani yang holistik dan menggambarkan perjalanan spiritual yang 
utuh dan kontekstual. Studi ini membantu pemahaman spiritualitas Kristen yang lebih luas dan 
relevan di tengah tantangan moral dunia kontemporer. 
Kata Kunci: Mazmur 51, Pertobatan, Teologi Blibika, Spiritualitas Kristen, Pendidikan Agama Kristen.  
 

PENDAHULUAN 
Pertobatan seringkali dipahami sebagai perasaan bersalah atau pengakuan ritualistik 

atas dosa, pertobatan tidak selalu diikuti oleh perubahan hidup yang signifikan (Klishevich & 
Sulitskyi, 2021). Dalam tradisi Yudeo-Kristen, pertobatan adalah konsep penting yang sering 
dipahami secara sempit sebagai ekspresi verbal dari rasa bersalah atau pelaksanaan ritual 
keagamaan. Namun, menurut Alkitab, pertobatan mencakup dimensi eksistensial yang lebih 
dalam, termasuk perbaikan relasi dengan Allah dan perubahan karakter manusia 
(Brueggemann, 2002). 

Salah satu teks Alkitab paling autentik adalah Mazmur 51, yang menggambarkan 
pengalaman pertobatan yang radikal dan menyeluruh. Mazmur ini, yang ditulis oleh Daud 
setelah dia jatuh dalam dosa perzinahan dan pembunuhan (2 Samuel 11–12), menunjukkan 
pengakuan dosa dan keinginan untuk memperbaiki hubungannya dengan Allah. (Goldingay, 
2006). Mazmur ini menekankan betapa pentingnya untuk mengakui dan menyesal secara 
tulus sebagai langkah pertama menuju pemulihan spiritual. Ini menunjukkan sifat kasih dan 
pengampunan Allah yang tak terbatas. Proses pertobatan ini menunjukkan bahwa 
pengakuan dosa yang tulus dapat memungkinkan pemulihan hubungan dengan Tuhan yang 
lebih dalam.(Báez, 2022) 

Baik dalam tradisi Katolik maupun Protestan, Mazmur 51 secara luas digunakan 
dalam ibadah pengakuan dosa dalam kedua tradisi Katolik dan Protestan. Dalam bukunya 
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yang berjudul Worship Comes to Its Senses, Saliers (1994) mengatakan bahwa penggunaan 
liturgis seringkali tidak disertai dengan pemahaman yang mendalam tentang dinamika 
spiritual yang menyertainya. Untuk meningkatkan pengalaman spiritual saat beribadah, 
penting untuk mempelajari lebih lanjut tentang makna dan konteks liturgi Mazmur 51. (Ross, 
2020). Karena mereka menganggap pertobatan sebagai tindakan moral semata tanpa 
mempertimbangkan aspek spiritual dan teologis yang lebih luas, banyak orang Kristen 
dewasa ini menghadapi kesulitan untuk mengalami pertobatan sejati. Meskipun demikian, 
Mazmur 51 menunjukkan bahwa pertobatan adalah proses pembaruan hati yang 
menyeluruh (Peterson, 2005). Seperti yang diajarkan dalam pendidikan agama Kristen, 
transformasi karakter yang mendalam diperlukan untuk membentuk moral yang positif 
dalam kehidupan sehari-hari (Reese, 2020). Pengembangan nilai-nilai seperti pengabdian, 
integritas, dan kasih adalah bagian dari transformasi ini, yang sangat penting untuk 
menghadapi tantangan moral di era modern (Nainggolan et al., 2024). 

Namun demikian, penelitian teologis tentang Mazmur 51 masih sering terbagi-bagi. 
Beberapa berkonsentrasi pada eksegesis teks (Fernandes, 2020), sedangkan yang lain 
berkonsentrasi pada nilai psikologis teks atau bagaimana digunakan dalam liturgi. Namun, 
mereka tidak dapat menyatukan ketiganya dalam sebuah sintesis teologis yang lengkap 
(Zenger, 2010). Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi celah ini dengan menawarkan 
pendekatan integratif untuk Mazmur 51 sebagai model teologis, naratif, dan spiritual untuk 
pertobatan. Metode ini menggabungkan bacaan eksegetis dengan pertimbangan dan aplikasi 
modern (Wright, 2010). Diharapkan metode ini akan menawarkan pemahaman baru tentang 
hubungan antara narasi, spiritualitas, dan teologi dalam konteks pertobatan. (Ndoga, 2021). 

Menurut Kuzmicki (2022), salah satu aspek yang sering diabaikan dalam penelitian 
sebelumnya adalah bagaimana pertobatan dalam Mazmur 51 dapat dianggap sebagai 
gambaran dari tanggung jawab setiap orang untuk menghadapi konsekuensi dari kejatuhan 
manusia. Daud tidak hanya mengandalkan belas kasihan Allah, tetapi dia juga menunjukkan 
bahwa dia harus melakukan sesuatu dan mengubah hidupnya sebagai tanggapan atas dosa 
yang dia lakukan. Ini menunjukkan bahwa pertobatan tidak hanya mengharapkan pemulihan 
ilahi; itu juga merupakan komitmen untuk memperbaiki diri sendiri dan mengambil tindakan 
konkret untuk meningkatkan kualitas hidup. Menurut Kidner (1974), Daud tidak hanya 
menyesal, tetapi dia benar-benar bergantung pada belas kasihan Allah. 

Paradigma retributif tentang dosa dan hukuman jelas diperkuat dalam Mazmur 51 
dalam konteks teologis (Gao, 2022). Mazmur ini menekankan pengakuan dosa dan 
permohonan pengampunan, menunjukkan bahwa keadilan Tuhan masih ada dan setiap 
tindakan memiliki akibat. Anugerah yang diminta dalam kasus ini tidak menghapuskan 
hukum; sebaliknya, itu menekankan pentingnya pertobatan dan tanggung jawab moral 
manusia di hadapan Tuhan. Mazmur ini memiliki kekuatan spiritual dalam pengakuan bahwa 
meskipun kita bergantung pada kasih karunia Allah, kita masih harus menghadapi 
konsekuensi dosa kita dan berusaha untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan ilahi 
(Tanner, 2001). 

Selain itu, menurut Moltmann, (1993) mazmur ini menunjukkan bahwa pertobatan 
adalah proses transformasi yang mencakup pengakuan, permintaan pemulihan, dan 
komitmen untuk hidup baru. Tiga tahapan ini menunjukkan bahwa spiritualitas Kristen yang 
dewasa berasal dari proses yang terus berubah dan relasional. Proses ini membutuhkan 
keterlibatan aktif dari individu untuk mempertahankan nilai-nilai yang diajarkan dalam iman 
dan terus memperbarui diri. Dalam situasi ini, proses pemuridan adalah proses yang 
membutuhkan waktu yang lama yang mencakup pertumbuhan spiritual dan integrasi dengan 
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seluruh aspek kehidupan, termasuk aspek rohani yang lebih dalam (Turner, 2022). 
Pesan dari Mazmur 51 sangat relevan di era postmodern yang menekankan 

individualisme dan relativisme moral. Ia menekankan bahwa pengampunan memerlukan 
perjuangan dengan kebenaran dan kebutuhan akan pembaruan (Smith, 2009). Pesan ini 
mengingatkan kita akan pentingnya introspeksi dan kejujuran dalam proses pengampunan, 
yang selaras dengan tema-tema postmodern yang sering dijelajahi Ali Smith. Selain itu, pesan 
ini menunjukkan bagaimana Ali Smith mengintegrasikan tema moral dan etika dalam 
karyanya, menciptakan dialog antara teks klasik dan konteks modern. Gerecke (2021). Salah 
satu bagian penting dari Mazmur 51 adalah kesadaran bahwa dosa bukan hanya melanggar 
hukum moral tetapi juga melanggar hubungan dengan Allah yang kudus. Dengan demikian, 
pertobatan menjadi metode untuk memperbaiki hubungan yang hancur (Barth, 1960). Dalam 
situasi ini, pertobatan tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada komunitas 
secara keseluruhan dalam pemulihan hubungan dengan Allah (Broze, 2023). Agar setiap 
orang dapat merasakan manfaat pertobatan kolektif, penting untuk memperkuat 
persekutuan dalam komunitas sebagai bagian dari usaha ini. 

Selain itu, penelitian ini akan menunjukkan bahwa Daud dalam Mazmur 51 tidak 
membela diri atau menyalahkan orang lain; sebaliknya, dia sepenuhnya bertanggung jawab 
atas dosanya sendiri. Ini adalah contoh penting dalam budaya yang sering menyalahkan 
orang lain atas kesalahan pribadi (Bonhoeffer, 1953). Akibatnya, sikap Daud mengajak kita 
untuk mempertimbangkan pentingnya introspeksi dan tanggung jawab dalam kehidupan 
sehari-hari kita. Pengakuan akan kesalahan pribadi dapat membantu orang dalam proses 
pertumbuhan dan perbaikan diri; ini berlaku untuk berbagai kepribadian, termasuk 
ekstrovert dan introvert (Biegas, 2023). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk meneliti dan menegaskan bahwa Mazmur 51 bukan hanya teks liturgis tetapi juga 
dokumen teologis yang menawarkan model pertobatan yang luas, mulai dari pengakuan 
hingga komitmen etis (VanGemeren, 2008). Mazmur 51 mengajak pembaca untuk 
merenungkan pentingnya transformasi spiritual dan pertobatan yang tulus sebagai bagian 
dari kehidupan beriman. 

Untuk menentukan makna dan implikasi teologis dari teks tersebut, studi ini 
menggunakan pendekatan literatur yang berpusat pada data primer dari Mazmur 51 dan 
konteks naratif dari 2 Samuel 11–12. Pendekatan teologi biblika dan spiritualitas Kristen akan 
digunakan (Longman, 2014). Analisis ini akan menjelaskan bagaimana pengakuan dosa dan 
permintaan pengampunan dalam Mazmur 51 mencerminkan hubungan antara manusia dan 
Allah. Ini juga akan menjelaskan relevansinya dalam konteks teologi kekudusan Allah (Weya 
& Adhi, 2022). 

Umat Kristen modern dapat memiliki paradigma pertobatan yang transformasional, 
relasional, dan emosi dengan memahami Mazmur 51. Menurut Benedict XVI (2011), ada 
kemungkinan bahwa penelitian ini akan membantu individu dan gereja dalam menjalani 
pertobatan yang lebih baik. Sebagaimana diajarkan oleh Benedict XVI tentang hubungan 
manusia dengan Sang Pencipta, pertobatan yang sejati melibatkan pengakuan akan kasih dan 
pengampunan Tuhan. Individu dapat mengalami transformasi spiritual yang sebenarnya 
hanya dengan mengakui dan menerima kasih-Nya.Transformasi ini dapat mendorong orang 
untuk membangun hubungan yang lebih baik dengan orang lain dan lingkungan mereka. Ini 
sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran transformatif bagi kaum muda (Noya, 2023).  

 
METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan metodologi kualitatif-deskriptif berbasis studi literatur, dan 
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fokus penelitian ini adalah teologi biblika dan spiritualitas Kristen. Metode ini digunakan 
untuk mencapai tujuan memahami dan menafsirkan makna teologis dari Mazmur 51 yang 
berkaitan dengan kejatuhan Daud yang diceritakan dalam 2 Samuel 11–12. Selain itu, 
mereka juga meneliti konsekuensi moral dan spiritual dari makna ini bagi kehidupan umat 
Kristen masa kini. (James, 2020) Dengan demikian, diharapkan bahwa penelitian ini akan 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara teologi, spiritualitas, 
dan etika dalam kehidupan umat Kristen modern. 

Studi teologis naratif adalah desain penelitian yang digunakan. Peneliti 
mengintegrasikan pendekatan eksegetis, teologi sistematika, dan spiritualitas Kristen ke 
dalam penelitian ini untuk menghasilkan analisis yang mendalam, kontekstual, dan aplikatif. 
Penelitian ini menyelidiki kisah Alkitab secara menyeluruh untuk menemukan karakteristik 
pertobatan, pengampunan, dan pemulihan yang ditemukan dalam teks Mazmur 51. Metode 
utama penelitian ini adalah alat analisis teks, yaitu :  

- Metode eksegesis naratif yang digunakan untuk menjelaskan struktur, konteks, dan 
pesan Mazmur 51. 

- Metode teologi yang sistematis untuk menyelidiki konsep seperti pertobatan, anugerah, 
dan transformasi karakter dalam konteks iman Kristen. 

- Studi iman Kristen untuk memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai pembaruan hidup, 
pengakuan dosa, dan hubungan dengan Allah.Penelitian. 

Berikut adalah langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini: 
- Identifikasi dan pengumpulan teksMemilih sumber primer (Mazmur 51 dan 2 Samuel 

11–12) dan literatur sekunder (komentar Alkitab, jurnal teologis, buku spiritualitas 
Kristen). 

- Analisis tematik: Identifikasi tema utama Mazmur 51 seperti pengakuan dosa, 
permohonan pemulihan, dan komitmen moral. 

- Eksegesis naratif: Menganalisis struktur literer, simbolisme, dan dinamika emosional 
yang ditemukan dalam teks Mazmur 51 dalam kaitannya dengan kisah dan kisah hidup 
Daud. 

- Korelasi teologis: Istilah ini mengacu pada hubungan antara hasil eksegesis dan doktrin 
pertobatan yang ditemukan dalam tradisi teologi Kristen. 

- Refleksi spiritual dan etis: Menciptakan refleksi teologis berdasarkan hasil analisis untuk 
meningkatkan pemahaman tentang pertobatan Kristen yang transformatif di era saat 
ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui pemeriksaan mendalam literatur yang berkaitan 
dengan teks Mazmur 51 dan kisah kejatuhan Daud dalam 2 Samuel 11–12. Analisis ini 
menemukan beberapa temuan penting yang menunjukkan struktur pertobatan Daud secara 
teologis, psikologis, dan spiritual, yang mencerminkan proses pertobatan yang menyeluruh. 

1. Pengakuan Dosa secara Tulus dan Penuh Kesadaran. 
 “Kasihanilah aku, ya Allah...” (Mazmur 51:3). Daud tanpa menyalahkan orang lain 

mengakui dosanya sendiri. Dengan mengatakan, "Terhadap Engkau, terhadap Engkau 
sajalah aku telah berdosa..." (Matius 51:6), ia menunjukkan bahwa dosa merupakan 
pelanggaran bukan hanya etika, tetapi juga pelanggaran hubungan dengan Allah yang 
kudus (Barth, 1960). 

Daud tidak berusaha membenarkan tindakannya; namun, kesadaran akan keadaan 
spiritual yang rusak, yang tidak dapat diperbaiki dengan upaya manusia semata, 
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merupakan dasar dari pertobatan sejati. Ini adalah jenis pertobatan, menurut Bonhoeffer 
(1953), yang menolak budaya menyalahkan dan berani menghadapi dosa secara pribadi. 

2. Permohonan Pemulihan yang Melampaui Pengampunan. 
Daud tidak hanya meminta pengampunan, tetapi juga mengatakan, "Ciptakanlah hati 

yang bersih dalam aku, ya Allah." Dalam Kejadian 1:1, istilah "ciptakan" (bara) digunakan 
untuk menunjukkan proses penciptaan ilahi. Ini menunjukkan bahwa Daud secara rohani 
mengakui kebutuhannya akan ciptaan baru (Goldingay, 2006). 

Ini adalah permohonan yang mengakui bahwa hanya Allah yang memiliki kekuatan 
untuk memperbarui jiwa manusia. Moltmann (1993) menyatakan bahwa pertobatan 
bukan hanya tindakan moral; itu adalah proses transformasi batin yang berasal dari kasih 
karunia Allah. 

Selain itu, pemulihan yang dimaksud Daud tidak hanya berdiri di atas tingkat vertikal 
(hubungan dengan Allah) tetapi juga di bawah tingkat horizontal (hubungan dengan 
komunitas). Menurut Broze (2023), pertobatan memiliki efek kolektif, yaitu pemulihan 
komunitas melalui persekutuan dan solidaritas. 

3. Komitmen Etis untuk Hidup Baru. 
 Tahapan ketiga dari pertobatan Daud adalah komitmen untuk mengajar orang lain 

dan memuji Tuhan, mengatakan, "Aku akan mengajarkan jalan-Mu kepada para 
pelanggar..." (Matius 51:15). Di sini, pertobatan tidak sebatas pada merasa bersalah atau 
meminta maaf; itu berarti mengubah gaya hidup dan berkontribusi aktif kepada sesama. 

Menurut Peterson (2005), spiritualitas Kristen yang sehat selalu menggabungkan 
aspek moral dan sosial sebagai hasil dari pemulihan batin. Daud berubah dari orang yang 
lemah menjadi orang yang membangun komunitas berdasarkan kasih dan keadilan Allah 
berkat pertobatan. 

Hal ini sesuai dengan perspektif Turner (2022) yang menyatakan bahwa pemuridan 
sejati adalah proses yang berkelanjutan yang mencakup transformasi moral, spiritual, dan 
relasional. 

4. Kritik terhadap Liturgi Pertobatan yang Tidak Memiliki Transformasi 
Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa meskipun Mazmur 51 sering digunakan 

dalam upacara pengakuan dosa, itu tidak selalu disertai dengan pemahaman mendalam 
tentang dinamika pertobatan. Sebuah liturgi yang tidak memiliki kesadaran teologis 
hanya akan menjadi ritual kosong, seperti yang diungkapkan oleh Saliers (1994) dan Ross 
(2020). 

Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa umat tidak terjebak dalam formalitas 
keagamaan tanpa mengalami pembaruan sejati, sangat penting untuk memahami 
Mazmur 51 dengan pendekatan integratif yang mengintegrasikan liturgi, teologi, dan 
spiritualitas (Wright, 2010; Reese, 2020). 

5. Relevansi Teologis dalam Era Postmodern 
Pesan-pesan Mazmur 51 telah kembali menarik perhatian orang dalam budaya 

postmodern yang menekankan individualisme dan relativisme moral (Smith, 2009; 
Gerecke, 2021). Bagi masyarakat modern yang kehilangan arah moral, proses pertobatan 
seperti yang dicontohkan Daud memberikan pilihan spiritual yang relevan. 

Paradigma baru dalam teologi kekudusan ditimbulkan oleh Mazmur 51 yang menolak 
pendekatan legalistik dan memilih pendekatan relasional terhadap dosa dan 
pengampunan (Gao, 2022; Kidner, 1974). 

Studi ini menunjukkan bahwa pertobatan dalam Mazmur 51 terdiri dari tiga tahap 
utama: pengakuan dosa yang jujur, permohonan pemulihan yang mendalam, dan 
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komitmen etis untuk kehidupan baru. Proses ini menampilkan pertobatan sebagai jalan 
spiritual yang transformatif, bukan sekadar pengakuan lisan atau ritual liturgis. Oleh 
karena itu, Mazmur 51 harus dianggap sebagai dasar teologi pertobatan dalam 
spiritualitas Kristen kontemporer, baik pribadi maupun komunal. 

PEMBAHASAN 
 Suatu dinamika pertobatan yang bersifat teologis, eksistensial, dan spiritual 

digambarkan dalam Mazmur 51. Mazmur ini menunjukkan proses pemulihan dalam konteks 
kejatuhan Daud: kesadaran akan dosa, permintaan pengampunan, dan komitmen untuk hidup 
dalam kebenaran. Studi ini menemukan bahwa pertobatan sejati, sebagaimana dicontohkan 
oleh Daud, bukanlah sekadar ekspresi religius; itu adalah proses transformasi yang 
menyeluruh yang melibatkan kehendak, emosi, dan tindakan nyata. 

Ketidaksesuaian (gap) yang telah diidentifikasi sebelumnya dalam rencana penelitian 
akan dibahas dalam diskusi ini. Bagian ini akan menegaskan bahwa Mazmur 51 menawarkan 
paradigma pertobatan yang relevan untuk spiritualitas Kristen masa kini, dengan 
menggunakan kerangka teologis dari para pemikir seperti Moltmann, Brueggemann, Peterson, 
dan Saliers. Selain itu, diskusi ini bertujuan untuk menunjukkan manfaat teologis dan 
konsekuensi praktis dari temuan penelitian terhadap pemahaman dan praktik pertobatan 
dalam kehidupan gereja dan umat Kristen secara umum. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pemahaman yang mendalam tentang pertobatan dapat memperkuat hubungan spiritual 
seseorang dengan Tuhan dan menciptakan komunitas yang lebih harmonis dan tahan 
terhadap tantangan masa kini. 

a. Pertobatan Bukan Hanya Ritual Religius. 
Dari hasil penelitian menemukan bahwa Mazmur 51 bukan sekadar ucapan 

pengakuan dosa. Sebaliknya, itu merupakan gambaran terdalam dari transformasi batin. 
Menurut Saliers (1994), pertobatan dalam kehidupan gereja seringkali terbatas pada 
ritual semata dan tidak membawa perubahan. Ini menjawab kesalahan pertama, yaitu 
pemahaman sempit yang dia miliki tentang pertobatan sebagai tindakan simbolik yang 
tidak memiliki konsekuensi spiritual yang nyata. Sebaliknya, pertobatan Daud mencakup 
aspek spiritual dan hubungan. Menurut Brueggemann (2002), pertobatan menyentuh 
identitas manusia di hadapan Allah. Oleh karena itu, pemahaman yang terbatas tentang 
pertobatan hanya sebagai ritual tanpa transformasi tidak cukup. "Ciptakanlah hati yang 
bersih dalam aku, ya Allah" (Mazmur 51:12), yang menunjukkan bahwa penciptaan baru 
diperlukan untuk pertobatan yang sejati (Goldingay, 2006). 

Peterson (2005) menyatakan bahwa pertobatan yang sejati adalah proses 
transformasional yang berakar pada hati dan karakter. Oleh karena itu, Ross (2020) 
mengkritik praktik pengamalan Mazmur 51 tanpa memahami dinamika spiritual yang 
menyertainya. Jika pertobatan hanya menjadi kebiasaan lisan tanpa keterlibatan hati, 
pembaruan sejati tidak mungkin terjadi dalam komunitas Kristen. 

b. Pertobatan Bukan Sekadar Menerima Karunia Sebagai Proses Transformasi 
Pembahasan ini menekankan pada gap kedua, yaitu kurangnya pertimbangan tentang 

dimensi transformasional dalam pertobatan. Tiga dimensi terkait pertobatan ditunjukkan 
dalam Mazmur 51: pengakuan dosa, permohonan pemulihan, dan komitmen hidup baru 
(Moltmann, 1993). Ketiganya menunjukkan bahwa pertobatan bukan hanya menyesal, 
tetapi juga bersedia mengalami perubahan sepenuhnya karena kasih karunia Allah.  

 
Menurut Kuzmicki (2022), transformasi ini menuntut tanggung jawab moral manusia 

selain pemberian ilahi yang tidak aktif. Selain bersandar pada belas kasihan Allah, Daud 
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juga bersedia mengambil tindakan nyata untuk memperbaiki dirinya sendiri dan mengajar 
orang lain. Ini mendukung pendapat Gao (2022) bahwa keadilan dan tanggung jawab 
moral sangat penting dalam pertobatan, dan anugerah tidak boleh dianggap sebagai 
pengabaian terhadap akibat dosa. 

Jika seseorang ingin menjadi pertobatan spiritual Kristen, mereka harus memiliki 
komitmen moral untuk hidup baru dan tidak hanya menangis karena hal-hal yang telah 
mereka lakukan. Menurut Mazmur 51, aspek moral dan sosial terlibat dalam transformasi 
batiniah. Seperti yang ditunjukkan oleh ayat Daud, "Aku akan mengajarkan jalan-Mu 
kepada para pelanggar..." (Mazmur 51:15), pertobatan benar-benar menghasilkan hasil 
dalam kehidupan nyata (Peterson, 2005; Turner, 2022). Ini menentang gagasan bahwa 
spiritualitas dapat dimanifestasikan secara etis dalam komunitas hanya melalui ritual 
pribadi. 

c. Gereja Berisiko Menjadi Simbolik dan Dangkal Jika Tidak Memiliki Teologi Pertobatan 
yang Mendalam. 

Pembahasan ini menemukan bahwa orang yang tidak memiliki pemahaman teologis 
yang utuh seringkali menggunakan Mazmur 51 dalam liturgi. Ritualisme yang tidak 
transformatif, seperti yang dikritik oleh Wright (2010) dan Brueggemann (2002), muncul 
sebagai hasilnya. Ketika pertobatan hanya dianggap sebagai formalitas tanpa pembaruan 
batin, kekuatan profetis gereja dan karakter jemaatnya hilang. 

Gereja harus kembali menempatkan pertobatan sebagai fondasi spiritualitas Kristen 
di tengah krisis moral dan spiritual yang terjadi di era postmodern (Smith, 2009). Mazmur 
51 memberi inspirasi bagi generasi kontemporer yang mencari kejujuran dan 
transformasi nyata dalam kehidupan iman mereka. Jika gereja tidak memasukkan aspek 
ini, pengakuan dosa hanya akan menjadi rutinitas tanpa arah. 

Menurut Saliers (1994), liturgi pengakuan dosa yang sering menggunakan Mazmur 51 
seringkali dilakukan tanpa penghayatan spiritual yang mendalam. Liturgi tanpa 
transformasi hanya akan menjadi formalitas religius, seperti yang dijelaskan dalam artikel 
ini. Ross (2020) menyatakan bahwa memahami konteks dan isi Mazmur 51 sangat 
penting untuk pemulihan umat. Oleh karena itu, sangat penting untuk menerapkan 
pendekatan integratif yang mengintegrasikan spiritualitas, teologi, dan eksegesis (Wright, 
2010). 

d. Mazmur 51 Menunjukkan bahwa Allah Bukan Hanya Mengampuni, Tapi juga 
Memperbarui. 

Temuan bahwa Daud meminta hati yang baru (Mazmur 51:12) menunjukkan bahwa 
Allah dalam Mazmur 51 bukan hanya memberi pengampunan, tetapi juga meminta 
manusia untuk diperbarui secara keseluruhan. Ini menjawab gap keempat, yaitu 
kurangnya pemikiran teologis tentang cara prinsip pertobatan Daud dapat diterapkan 
pada kehidupan Kristen kontemporer. 

Kidner (1974) mendukung pendapat ini, menyatakan bahwa belas kasihan Allah 
adalah panggilan untuk hidup dalam keadilan dan kesalehan, bukan untuk menerima 
dosa. Pemahaman ini penting dalam konteks pastoral untuk memastikan bahwa umat 
tidak hanya mencari "pengampunan cepat", tetapi juga ingin mengalami proses 
pembaruan yang radikal dan konsisten. 

Selain itu, pertobatan yang benar juga memulihkan hubungan komunitas, seperti 
yang digarisbawahi oleh Broze (2023). Akibatnya, spiritualitas Kristen yang berasal dari 
Mazmur 51 bukan hanya bersifat individu, tetapi juga bersifat kolektif. Gereja 
dimaksudkan untuk menjadi ruang pemulihan bersama di mana setiap orang belajar 
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mengakui, memaafkan, dan membuat komitmen hidup baru. Menurut Moltmann (1993), 
Daud tidak hanya menerima pengampunan atas dosanya, tetapi juga mengalami 
transformasi identitas sebagai hasil dari kasih karunia Allah. 
 Dalam mazmur ini, Allah bukan hanya Hakim tetapi juga Pembaharuan. Menurut Turner 

(2022), pertobatan adalah awal dari pemuridan yang sebenarnya, yaitu perjalanan terus-
menerus menuju pembaruan hidup. Oleh karena itu, penelitian ini menolak teologi yang 
hanya berfokus pada pengampunan tanpa memberikan pembentukan karakter. 

Paradigma postmodern yang cenderung menerima moralitas (Smith, 2009; Gerecke, 
2021) membutuhkan Mazmur 51 sebagai koreksi. Mazmur ini menekankan bahwa dosa 
merupakan pelanggaran terhadap hubungan dengan Allah yang kudus, bukan hanya 
melanggar hukum (Barth, 1960). Oleh karena itu, pertobatan melibatkan pemulihan hubungan 
daripada hanya pengakuan hukum. Ini menjadi kritik teologis terhadap banyak pendekatan 
modern yang membedakan etika dari spiritualitas (Gao, 2022). 

Mazmur 51 memulihkan Daud secara pribadi dan mempersiapkan dia untuk kembali 
membantu orang-orang di sekitarnya. Menurut Broze (2023), persekutuan dan solidaritas 
memiliki efek sosial pada pertobatan yang benar. Spiritualitas Kristen sejati tidak hanya 
berfokus pada relasi vertikal dengan Allah, tetapi juga memengaruhi kehidupan masyarakat 
dengan memperkuat tubuh Kristus (gereja) sebagai komunitas iman. 

Terakhir ditemukan bahwa, Daud sebagai contoh introspeksi dan kewajiban moral. Daud 
menolak untuk menyalahkan orang lain atas kegagalannya, membedakannya dari budaya 
menyalahkan. Dengan mengatakan, "Terhadap Engkau sajalah aku berdosa" (Mazmur 51:6), ia 
menunjukkan bahwa ia bertanggung jawab atas dosa sendiri. Teladan Daud sangat relevan 
dalam budaya modern yang penuh dengan justifikasi moral dan relativisme (Bonhoeffer, 
1953; Biegas, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa introspeksi sebagai bagian dari pertumbuhan 
rohani dan etika sangat penting. 
IMPLIKASI TEOLOGIS DAN PEDAGOGIS DALAM PAK 

Mazmur 51 menggambarkan model pertobatan  yang sangat aplikatif dalam konteks 
Pendidikan Agama Kristen (PAK),  khususnya  sebagai sumber ajar dalam menanamkan nilai-
nilai karakter (Horner, 2020). Pendidikan karakter dimaksud menuntut agar peserta didik tidak 
sekadar mempelajari doktrin mengenai dosa dan pengampunan, namun juga harus 
mengalami pembentukan karakter secara spiritual dan etis. Fokusnya adalah mengalami 
pembentukan karakter melalui proses transformasi batin, menghayatinya dalam bentuk 
pertobatan dan perubahan hidup. Dalam pembelajaran pedagogis, Mazmur 51 yang mencatat 
pertobatan Daud dapat dimanfaatkan sebagai studi kasus untuk menanamkan pemahaman 
tentang pertobatan yang otentik. Daud sebagai materi pembelajaran yang menyentuh realitas 
spiritual. Dia diperkenalkan secara manusiawi, yang bertumbuh melalui kegagalan dan 
pertobatan sejati. Pendekatan ini mengajarkan,  bahwa kesalahan bukan akhir dari perjalanan 
iman, pertobatan yang tulus memungkinkan hubungan dengan Tuhan dipulihkan (Schmidt, 
2020). Melalui pendekatan naratif, pendidikan iman menjadi lebih kontekstual, realistis, dan 
terasa lebih dekat dengan realitas dan tantangan kaum muda masa kini. 

Kekayaan spiritual dalam Mazmur 51, merefleksikan spiritualitas Kristen yang dalam dan 
komprehensif, yang sangat mendukung pengembangan pembelajaran bahkan kurikulum PAK 
(Paert, 2020). Nilai-nilai pertobatan dalam mazmur ini mengarahkan siswa pada hubungan 
personal dengan Tuhan, siswa diajak memahami pentingnya  keintiman dengan Allah, 
kesadaran terhadap pelanggaran, dan kesiapan menerima pemulihan rohani. Pendidikan 
Kristen menumbuhkan spiritualitas bukan hanya melalui pengajaran teologis, tetapi juga 
latihan membangun kedekatan rohani dengan Tuhan. PAK dapat menerapkan dimensi 
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pertobatan ini melalui latihan spiritual melalui kebiasaan doa pribadi, evaluasi diri, serta 
keterlibatan dalam pelayanan sebagai wujud pertobatan yang konkret. 

Pertobatan menurut Mazmur 51 melahirkan tanggung jawab moral dan implikasi etis. 
Daud tidak hanya meminta pengampunan, tetapi juga menyatakan kesediaannya untuk 
menuntun orang lain ke jalan Allah (ayat 15). Ini dapat dijadikan acuan dalam PAK untuk 
merancang proses pembelajaran yang mendorong aksi nyata dan tanggung jawab sosial 
peserta didik. Lahirnya Kesadaran moral akan mendorong siswa untuk bertumbuh dalam 
kehidupan yang lebih baik, memberi dampak positif bagi sesama, dan turut menciptakan 
komunitas yang mencerminkan kasih Tuhan dan nilai keadilan. Dengan demikian, PAK 
berfungsi sebagai proses transformatif dalam dimensi pribadi dan komunal (Raja et al., 2010). 

Akhirnya, integrasi Mazmur 51 sangat relevan untuk mendukung sejumlah materi 
pembelajaran, termasuk refleksi atas dosa dan pengampunan, dimensi spiritualitas, proses 
tobat dan kehidupan baru, serta praktik etika Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Kombinasi 
antara naratif biblika, teologis, dan reflektif kontekstual dalam studi ini berpotensi 
memperkuat kualitas materi dan strategi pengajaran PAK di berbagai institusi pendidikan. 
Oleh karena itu, temuan dalam penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian teologi 
pertobatan, tetapi juga memperkuat fungsi PAK sebagai medium pembinaan karakter Kristiani 
yang integral, reflektif, dan bermoral tinggi. Selaras dengan hal itu, pesan Mazmur 51 
mengajak PAK untuk serius memperhatikan aspek pendidik dan rancangan kurikulum yang 
membumi, supaya pertobatan yang memulihkan benar benar mendorong transformasi 
karakter sekaligus pembangunan manusia seutuhnya (Bangun et al., n.d.). 

 
Kesimpulan : 

Secara teologis, Mazmur 51 memberikan paradigma pertobatan yang tidak hanya 
menekankan aspek pengakuan dosa tetapi juga proses transformasional yang mencakup 
pemulihan hubungan dengan Allah dan komitmen etis untuk kehidupan baru. Menurut hasil 
penelitian, pertobatan adalah proses spiritual yang mencakup semua aspek kehidupan 
manusia—emosi, moral, sosial, dan rohani. 

Spiritualitas Kristen membutuhkan pemahaman yang kuat dan mendalam tentang 
pertobatan di tengah tantangan moral dan relativisme etika di dunia modern. Mazmur 51 
menunjukkan bahwa kasih karunia Allah membentuk kembali identitas manusia sebagai 
ciptaan baru, bukan hanya membebaskan mereka dari hukuman (Goldingay, 2006; Moltmann, 
1993). Dengan menggabungkan elemen eksegetis, teologis, dan spiritual, penelitian ini telah 
mengisi celah dalam penelitian sebelumnya yang sering terorganisir dan tidak relevan untuk 
konteks gereja modern. 

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa gereja dan umat Kristen harus 
merenungkan kembali apa arti pertobatan dalam kehidupan iman mereka. Liturgi pengakuan 
dosa seharusnya menjadi sarana pertemuan transformatif dengan Allah, bukan hanya acara 
formal. Pembaruan pribadi, restorasi komunitas, dan tindakan etis dalam kehidupan sosial 
dicapai melalui pengakuan dosa yang benar. Pertobatan sejati, seperti yang diteladankan oleh 
Daud, diwujudkan dalam kehidupan yang dipenuhi dengan kasih dan keadilan Allah dan 
dimulai dengan kesadaran diri yang mendalam dan permohonan akan anugerah (Peterson, 
2005; Turner, 2022). 

Penelitian lebih lanjut dapat meneliti Mazmur 51 dalam konteks teologi publik, 
pendidikan karakter, dan pastoral. Pemahaman gereja tentang spiritualitas pertobatan yang 
kontekstual, relasional, dan pembangunan karakter Kristiani secara keseluruhan akan 
ditingkatkan dengan mengintegrasikan narasi biblika dengan dinamika kehidupan modern. 
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